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Abstrak: Pemanfaatan Media Peta Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 
Dalam Pembelajaran IPS  Kelas VI SDN No.02 Sungai Betung, Bengkayang. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pemanfaatan Media Peta 
terhadap hasil belajar siswa  Kelas VI SDN No.02 Sungai Betung, Metode 
yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah Metode deskriptif. Berdasarkan 
hasil pelaksanaan tindakan pembelajaran IPS dengan menggunakan media peta  
pada siklusnya selalu mengalami peningkatan. Pada siklus I tingkat hasil 
belajar siswa mencapai 63,9 %. Pada siklus II tingkat keberhasilan sangat 
signifikan, diatas 73,8%. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran IPS 
menggunakan media peta pada siswa kelas VI SDN No.02 Sungai 
Betungdapat meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, media peta  
sangat baik untuk diterapkan dalam pembelajaran IPS. 
 
Kata Kunci: Peningkatan, Media Peta, IPS, hasil belajar 
Abstract: Exploiting the Media Map To Improve Student Results In Social 
Learning Class VI River Elementary School No.02 Betong, Bengkayang. This 
study aims to determine the effect of utilization Media Guide to Class VI 
student learning outcomes SDN No.02 Betong River, The method used in this 
research is descriptive method. Based on the results of the implementation of 
the action learning social studies using the media map in the cycle always 
increase. In the first cycle level student learning outcomes reached 63.9%. In 
the second cycle success rate is very significant, above 73.8%. This suggests 
that learning to use the media map in social studies sixth grade students of 
SDN No.02 River Betungdapat improve student learning outcomes. Therefore, 
the media map very well to be applied in teaching social studies. 
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lmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran yang 
diberikan mulai dari SD/MI/SDLB sampai SMP/MTs/SMPLB. IPS 
mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan 
dengan isu sosial. Pada jenjang SD/MI mata pelajaran IPS memuat materi 
Geografi, Sejarah, Sosiologi, dan Ekonomi. Melalui mata pelajaran IPS, 
peserta didik diarahkan untuk dapat menjadi warga negara Indonesia yang 
demokratis , dan bertanggung jawab , serta warga dunia yang cinta damai. 
Disahkannya Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang sistim 
pendidikan nasional telah menimbulkan dampak yang cukup signifikan 
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terhadap perubahan sistem kurikulum di Indonesia. Salah satu dari implikasi 
dari ketentuan Undang-Undang tersebut adalah lahirnya 
Peraturan pemerintah (PP) Nomor 19 Tahun2005 Tentang Standar 
Nasional Pendidikan (SNP). Dalam Standar isi dikemukakan pula bahwa mata 
pelajaran IPS disusun secara sistematis, Komprehensif, dan terpadu dalam 
proses pembelajaran menuju kedewasaan dan keberhasilan dalam kehidupan 
dimasyarakat. Dengan pendekatan tersebut diharapkan peserta didik akan 
memperoleh pemahaman yang lebih luas dan mendalam pada bidang ilmu 
yang berkaitan.  
Dari proses pembelajaran sehari-hari yang di amati oleh peneliti sekaligus 
sebagai guru Sejarah kelas VISekolah Dasar Negeri 02 Sungai Betung dapat 
dikatakan banyak yang kurang aktif  ketika proses pembelajaran, seperti: (1) 
Adanya siswa yang hanya datang, duduk dan tidak ada respon balik dari siswa 
ke guru dalam pembelajaran yang dilaksanakan sehari-hari. (2) Dalam proses 
pembelajaran, minat siswa kurang dalam merespon/menanggapi penjelasan-
penjelasan dari guru. (3) Tidak jarang siswa mencari kesibukan lain seperti, 
ngomong-ngomong dengan siswa lainnya,dan siswa ada yang ngantuk pada 
saat proses pembelajaran yang mengakibatkan proses belajar mengajar kurang 
efektif.     
Memperhatikan permasalahan di atas sudah selayaknya dalam 
pengajaran IPS dilakukan suatu inovasi pengajaran yang dapat memudahkan 
siswa untuk memahaminya. Kondisi seperti itu tidak akan meningkatkan 
kemampuan siswa dalam memahami suatu mata pelajaran. 
Salah satu cara untuk mengatasi rendahnya hasil belajar siswa pada 
pembelajaran IPS dapat di atasi  dengan memanfaatkan  media peta.  Pada 
dasarnya Pembelajaran dengan mediaini adalah untuk menciptakan susana 
belajar yang lebih hidup dan nyaman. Hidup dalam pengertian, siswa yang 
lebih aktif di bandingkan cuma mendengarkan penjelasan materi dari guru. 
Nyaman maksudnya adalah suasana belajar yang tidak kaku karena dengan 
metode ini sesama siswa lebih leluasa memberikan pendapat ataupun 
pertanyaan bahkan bisa memberikan ide di bandingkan berkomunikasi dengan 
gurunya.  
Media adalah sebuah alat yang mempunyai fungsi menyampaikan 
pesan (Bovee, 1997). Media pembelajaran adalahsebuah alat yang berfungsi 
dan digunakan untuk menyampaikan pesan pembelajaran. Pembelajaran adalah 
proses komunikasi antara siswa, pengajar, dan bahan ajar. Banyak batasan atau 
pengertian yang dikemukakan para ahli tentang media, diantaranya adalah: 
Asosiasi Teknologi dan Komunikasi Pendidikan (Asosociation of Education 
and Communication Technology (AECT). 
Manfaat media pembelajaran sebagai alat bantu dalam proses 
pembelajaran adalah sebagai berikut : (1) pengajaran lebih menarik perhatian 
siswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar (2) bahan pengajaran 
akan lebih jelas maknanya, sehingga dapat lebih di pahami siswa, serta 
memungkinkan siswa menguasai tujuan pengajaran dengan baik (3) metode 
pembelajaran bervariasi, tidak semata-semata hanya komunikasi verbal 
melalui penuturan kata-kata lisan pengajar, siswa tidak bosan, dan pengajar 
 
 
 
 
tidak kehabisan tenaga. (4) siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, 
sebab tidak hanya mendengarkan penjelasan dari pengajar saja, tetapi juga 
aktivitas lain yang dilakukan seperti mengamati, melakukan, 
mendemonstrasikan dan lain-lainya. 
Manfaat Media pembelajaran bagi pengajaryaitu:                                
(1) memberikan pedoman, arah untuk mencapai tujuan (2) menjelaskan 
struktur dan urutan pengajarn dengan baik (3) memberikan kerangka sistematis 
secara baik. (4) memudahkan kembali pengajar terhadap materi pembelajaran 
(5) membantu kecermatan, ketelitian dalam penyajian dalam pembelajaran. (6) 
membangkitkan rasa percaya diri seorang pengajar.(7) meningkatkan kualitas 
pembelajaran 
Manfaat media  pembelajaran bagi siswa, yaitu:(1) meningkatkan 
motivasi belajar siswa (2) memberikan dan meningkatkan variasi belajar siswa 
(3) memberikan struktur materi pelajaran (4) memberikan inti informasi 
pelajaran (5) merangsang siswa untuk berpikir dan beranalisis. (6) 
menciptakan kondisi dan situasi belajar tanpa tekanan. (7) pelajar dapat 
memahami materi pelajaran dengan sistematis yang disajikan pengajar . 
Media Pembelajaran berfungsi untuk merangsang pembelajaran 
dengan: (1) menghadirkan obyek sebenarnya  (2) membuat duplikasi dari 
obyek yang sebenarnya (3) membuat konsep abstrak ke konsep konkret (4) 
memberi kesamaan persepsi (5) mengatasi hambatan waktu, tempat, jumlah, 
dan jarak (6) menyajikan ulang informasi secara konsisten (7) memberi 
suasana  belajar yang tidak tertekan, santai, dan menarik. 
Aktivitas belajar adalah segenap rangkaian kegiatan atau aktivitas 
secara sadar yang dilakukan oleh seseorang yang mengakibatkan perubahan 
dalam dirinya, berupa perubahan pengetahuan atau kemahiran yang sifatnya 
tergantung pada sedikit banyaknya perubahan ( Gie (dalam Wawan, 2010: 1),  
Sedangkan menurut Sardiman (dalam Wawan, 2010: 2), aktivitas 
dalam proses belajar mengajar adalah rangkaian kegiatan yang meliputi 
keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran, bertanya hal yang belum jelas, 
mencatat, mendengar, berpikir, membaca dan segala kegiatan yang dilakukan 
yang dapat menunjang prestasi belajar. 
Hasil belajar merupakan hasil nilai yang diperoleh siswa dari hasil 
evaluasi setelah kegiatan proses pembelajaran. Menurut Winkel (1991: 28) 
menyataka bahwa hasil belajar adalah bukti keberhasilan dan usaha yang 
dilakuakan dan merupakan kecakapan yang diperoleh melalui kegiatan 
pembelajaran di sekolah yang dinyatakan dengan angka. 
 
METODE 
PTK dilaksanakan dengan strategi siklus yang berangkat dari 
identifikasi masalah yang dihadapi oleh guru, penyusunan rencana tindakan, 
pelaksanaan tindakan, observasi tindakan, dan refleksi serta diikuti dengan 
perencanaan ulang jika diperlukan.  Menurut Wijaya Kusumah dan Dedi 
Dwitagama (2010:44) 
Penelitian ini bersifat kolaboratif sesuai dengan metode yang dipilih 
yaitu metode deskriptif. Dalam Wikipedia Ensiklopedia bebas, penelitian 
 
 
 
 
kualitatif adalah riset yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan 
analisis dengan pendekatan induktif. Proses dan makna (perspektif subyek) 
lebih ditonjolkan dalam penelitian kualitatif. Landasan teori dimanfaatkan 
sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan fakta di lapangan. Selain 
itu landasan teori juga bermanfaat untuk memberikan gambaran umum tentang 
latar penelitian dan sebagai bahan pembahasan hasil penelitian. 
Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas ( PTK). PTK adalah 
penelitian yang dilakukan oleh guru di kelas atau sekolah tempat mengajar 
dengan penekanan pada penyempurnaan atau peningkatan hasil, proses  
pembelajaran. PTK dilaksanakan dengan strategi siklus yang berangkat dari 
identifikasi masalah yang dihadapi oleh guru, penyusunan rencana tindakan, 
pelaksanaan tindakan, observasi tindakan, dan refleksi serta diikuti dengan 
perencanaan ulang jika diperlukan.  Menurut Wijaya Kusumah dan Dedi 
Dwitagama (2010:44) tahapan pelaksanaan penelitian tindakan kelas (PTK) 
adalah sebagai berikut : 
(1) Perencanaan; Perencanaan perlu dilakukan setelah kita mengetahui  
masalah yang ada dalam proses pembelajaran. (2) Pelaksanaan; Perencanaan 
harus diwujudkan dengan adanya tindakan ( Acting)  dari guru berupa solusi 
dari tindakan sebelumnya. (3) Pengamatan (Observing);Selanjutnya diadakan 
pengamatan yang teliti terhadap proses pelaksanaannya. Kegiatan ini 
dilakukan dengan menggunakan format-format pengamatan yang telah dibuat 
sebelumnya. (4) Refleksi (Reflecting);Setelah diamati, barulah guru dapat 
melakukan refleksi dan dapat menyimpulkan apa yang terjadi dikelasnya. 
Penelitian ini menggunakan teknik dan alat pengumpul data sebagai 
berikut. (1) Teknik Observasi Langsung;Menurut Nawawi (1990:94), teknik 
observasi langsung adalah cara mengumpulkan data yang dilakukan melalui 
pengamatan dan pencatatan gejala – gejala yang tampak pada obyek penelitian 
yang pelaksanaannya langsung pada tempat dimana suatu peristiwa, keadaan, 
atau situasi sedang terjadi. Adapun alat yang digunakan untuk pengumpulan 
data pada teknik ini adalah lembar observasi. (2) Pencermatan Dokumentasi; 
Data-data yang diamati berupa hasil tes siswa, tugas-tugas, serta RPP yang di 
buat oleh peneliti. (3) Teknik Analisis Data ; Data-data yang dikumpulkan 
pada setiap siklus dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan teknik 
prosentase. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan 
media peta terhadap hasil belajar siswakelas VI  Sekolah Dasar Negeri No. 02 
Sungai Betung, jumlah siswa dalam penelitian ini adalah 16 orang. 
Kemampuan awal siswa kelas VI Sekolah Dasar Negeri No. 02 Sungai Betung  
sebelum dilakukan tindakan kelas dengan pemanfaatan media peta, dapat 
diketahui dari hasil belajarnya. Dari 16 siswa yang mendapat nilai < 65 
berjumlah 14  siswa atau 87,5% sedangkan yang mendapat nilai ≥ 65 
berjumlah 2 siswa atau  12,5 % . Dengan demikian secara keseluruhan 
ketuntasan belajar siswa hanya mencapai 12,5%. 
 
 
 
 
 
Pembahasan 
Tabel diatas dapat diketahui bahwa Sebelum diberikan tindakan 
(prasiklus) hanya 2 siswa yang tuntas. ( 12,5 %) dengan rata-rata nilai 55,9%, 
Setelah diberi tindakan, terjadi peningkatan ketuntasan siswa pada siklus I 
sebanyak 11  siswa ( 68,8 %) dengan rata-rata nilai 63,9%. 
Berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi dalam pelaksanaan siklus I terjadi 
peningkatan keberhasilan yang ditandai dengan naiknya prosentase 
pencapaian. Ini memberikan gambaran bahwa penggunaan media peta yang 
peneliti gunakan cukup berhasil walaupun belum sesuai dengan target yang 
diharapkan. Oleh karena itu peneliti memperhatikan beberapa hal penting yang 
akan menjadi pertimbangan dalam pelaksanaan siklus ke II.  
kelas VI Sekolah Dasar Negeri No. 02 Sungai Betung mata pelajaran IPS 
setelah dilaksanakan tindakan siklus II. 
observasi keaktifan siswa, kinerja guru yang pada proses pembelajaran 
yang sudah dilaksanakan, dan hasil belajar siswa dari siklus I sampai dengan 
sklus II menunjukan persentase rata-rata keaktifan siswa meningkat sebesar 
27,5% dari  67,5% pada siklus I menjadi  95% pada siklus II. Pada penelitian 
ini  siswa tergolong sangat aktif mengikuti proses pembelajaran dengan 
memanfaatkan media peta. dapat dikatakan bahwa persentase sikap setiap 
tindakan siswa yang mengikuti pembelajaran dengan memanfaatkan media 
peta dalam tiap siklus mengalami peningkatan sebesar 20,83%.Berdasarkan  
tabel  Peningkatan hasil belajar siswa, persentase ketuntasan siswa mengalami 
peningkatan yang sangat berarti dalam tiap siklus. Angka-angka tersebut 
menunjukan terjadi peningkatan pemahaman siswa terhadap materi atau 
konsep yang dipelajari melalui kegiatan yang telah dilaksanakan oleh siswa. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, dapat disimpulkan 
bahwa: (1) Perencanaan pembelajaran dengan menggunakan media peta  dapat 
mengidentifikasi perkembangan propinsi di Indonesia. (2) Pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan media peta  dapat meningkatkan aktivitas 
belajar siswa pada mata pelajaran IPS . Hal ini dapat dilihat bahwa prosentase 
rata–rata sikap keaktifan siswa yang mengikuti dalam setiap siklus mengalami 
peningkatan, pada siklus I dengan keaktifan siwa rata-rata 75 % dan pada 
Siklus II keaktifan siswa meningkat dengan rata-rata mencapai  100 %. (3) 
Pelaksanaan pembelajaran dengan mengunnakan media peta  dapat 
meningkatkan hasil belajar IPS di Kelas VI  Sekolah Dasar Negeri No. 02 
Sungai Betung. Hal ini dapat dilihat bahwa sebelum diadakan tindakan kelas 
dan sesudah diadakan tindakan kelas yaitu pada Pra Siklus ketuntasan belajar 
ulangan harian rata–rata 12,5% setelah diadakan tindakan kelas pada Siklus 1 
menjadi 68,8% dan pada Siklus II meningkat menjadi 100%. 
 
 
 
 
 
 
 
Saran 
Berdasarkan uraian simpulan tersebut , peneliti dapat mengajukan 
saran-saran sebagai berikut: (1) Guru sekolah dasar diharapkan dapat 
menggunakan metode kerja kelompok dengan memanfaatkan media  untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa. (2) Guru pengampu mata pelajaran 
hendaklah lebih meningkatkan kompetensi, baik kompetensi peningkatan mutu 
pembelajaran, maupun kompetensi dalam penyususunan strategi pembelajaran, 
khususnya pembelajaran IPS. (3) Dalam setiap pembelajaran, guru hendaklah 
selalu menggunakan penguatan yang bervariasi dan lebih memotivasi siswa, 
sehingga siswa tidak mudah jenuh di dalam kelas pada saat pembelajaran 
berlangsung. 
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